





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 
tentang dinamika komunikasi orang tua bekerja pada anak berprestasi di SDN 
Percobaan Kota Padang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gaya pengasuhan yang terjadi pada kelima informan di dalam keluarga 
lebih dominan pada gaya pengasuhan demokratis, karena dalam penerapan 
peraturan kelima informan tegas, jelas, dan konsisten kepada anak, sehingga 
anak menjadi rajin belajar dan terkontrol dalam pendidikannya. Serta dalam 
sikap terhadap perilaku anak menunjukkan rasa senang ketika anak 
berprestasi, sehingga anak menjadi termotivasi lagi untuk meningkatkan 
prestasinya. 
2. Dinamika komunikasi yang terjadi pada kelima informan di dalam keluarga 
menunjukkan bahwa informan tetap bisa memaksimalkan waktunya untuk 
berkomunikasi dengan anak ketika sudah berada di rumah dengan 
menemani anak belajar dan mengajak anak bercerita mengenai kegiatannya 
selama di sekolah. Informan juga dapat memanfaatkan media komunikasi 
telepon untuk menghubungi anak ketika berada di tempat kerja, sehingga 
peran orang tua dalam mengontrol dan mengawasi anak tetap berjalan. Serta 
informan memberikan wewenang kepada anak untuk mengambil keputusan 
  
 
atas keinginannya setelah informan memberikan saran, sehingga anak bisa 
belajar dan memahami mana yang terbaik untuk dirinya sendiri. 
5.2 Saran 
1. Diharapkan kepada orang tua bekerja dalam pengasuhan agar dapat 
membuat peraturan untuk anak baik itu tertulis maupun tidak tertulis, agar 
memaksimalkan orang tua dalam mengontrol dan mendidik anak. Orang tua 
juga sebaiknya dalam pengambilan sikap terhadap perilaku anak tidak 
berlebihan dalam memberikan penghargaan dan hukuman, melainkan cukup 
dengan memberikan pujian dan nasihat. 
2. Bagi orang tua bekerja sebaiknya dapat meluangkan waktunya setiap hari 
untuk menghubungi anaknya ketika masih berada di tempat kerja, agar anak 
tetap merasakan perhatian, dan pengawasan dari orang tua pun tidak 
berkurang. Orang tua juga hendaknya melibatkan anak dalam musyawarah 
pengambilan keputusan terkait keinginan anak, agar anak dapat 
mengutarakan pendapatnya dan nantinya bisa saling memutuskan dari hasil 
musyawarah. 
3. Diharapkan nantinya penelitian ini dapat dilanjutkan dengan tujuan 
menganalisis komunikasi orang tua bekerja dan anak yang tinggal pada 
keluarga besar. 
